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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan model Problem solving dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP. Desain penelitian menggunakan one group pretest- posttest design dengan sampel 15 siswa. Hasil pretest menunjukkan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 45,2, dengan nilai terendah 30 dan tertinggi 65, dimana semua siswa belum mencapai ketuntasan. Setelah penerapan model Problem solving, rata-rata posttest meningkat menjadi 80,8, dengan nilai minimal 60 dan maksimal 93, serta 13 siswa mencapai ketuntasan. Nilai n-gain sebesar 0,6 menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis siswa. Model Problem Solving terbukti “efektif” dalam meningkatkan pemahaman tes keterampilan berpikir kritis siswa.
Kata Kunci : Efektivitas, Model Pembelajaran Problem solving, Kemampuan Berpikir Kritis Matematika

ABSTRACT

This research aims to determine the effectiveness of mathematics learning using the Problem solving model in improving the critical thinking skills of 8th-grade junior high school students. The research design used is a one group pretest-posttest design with a sample of 15 students. The pretest results showed an average critical thinking skill score of 45.2, with the lowest score being 30 and the highest score being 65, indicating that none of the students had achieved mastery. After implementing the Problem solving model, the average posttest score increased to 80.8, with a minimum score of 60 and a maximum score of 93, with 13 students achieving mastery. An n-gain score of 0.6 indicates an improvement in students' critical thinking skills. The Problem Solving model has proven to be 'effective' in enhancing students' understanding of critical thinking skills tests.
Keywords: Effectiveness, Problem Solving Learning Model, Mathematical Critical Thinking Skills.

1. PENDAHULUAN

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan esensial yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika dan kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini membantu siswa dalam membuat keputusan yang logis serta menyelesaikan masalah secara efektif. Namun, menurut berbagai penelitian (Sadiyono, 2014; Siregar, 2016; Wicaksono dan Prihatnani, 2019; Alexandra et al., 2018), kemampuan berpikir kritis siswa dalam matematika masih rendah. Penyebabnya adalah pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurangnya aktivitas yang merangsang pemikiran kritis (Winarso, 2014). Banyak guru masih menggunakan metode ceramah yang hanya menekankan hafalan tanpa mendorong pemahaman mendalam atau keterampilan berpikir kritis (Wulandari et al., 2020).
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penerapan model pembelajaran inovatif, seperti problem solving, dinilai efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Umam, 2018; Hidayat, 2016). Model pembelajaran problem solving memberikan pengalaman belajar yang mendorong siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah secara mandiri atau berkelompok. Selain itu, model ini juga mengaitkan pembelajaran dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa 
dapat menerapkan konsep yang dipelajari secara praktis (Firosalia Kristin et al., 2018; Halimah et al., 2017).
Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan model problem solving memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan siswa yang belajar dengan metode konvensional (Wayudi et al., 2023). Berpikir kritis dalam matematika tidak hanya mengasah keterampilan kognitif, tetapi juga membentuk pola pikir yang logis, sistematis, dan kreatif, yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di era modern (Fardani, 2017).
Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memilih model pembelajaran yang tepat dan inovatif guna mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran berbasis problem solving untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa MTs Darut Tauhid kelas VIII dalam memahami materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih terlatih dalam berpikir kritis, mengambil keputusan secara rasional, serta menghadapi berbagai permasalahan dengan lebih baik.
2. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan, meneliti, menjelaskan, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang dapat diamati. Menurut (Sugiyono, 2019) jenis penelitian One Group Pretest Postest Design dilakukan dengan memberikan pretest sebelum perlakuan. Hasilnya kemudian dibandingkan untuk mengetahui perbedaan antara sebelum dan sesudah perlakuan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di MTs Darut Tauhid. Kelas VIII tersebut hanya terdiri dari satu kelas dengan jumlah total 15 siswa. Dengan populasi yang terbatas ini, penelitian dapat dilakukan secara menyeluruh terhadap seluruh siswa di kelas tersebut, sehingga hasil yang diperoleh diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Melibatkan seluruh siswa dalam populasi juga memungkinkan analisis yang lebih mendalam terkait dinamika kelas dan interaksi antar siswa dalam proses pembelajaran.
	Jurmlah Sermura Asperk
	Rata-rata
	Total
Rata-rata

	Validator I
	50
	3,8
	3,85

	Validator II
	51
	3,9
	


Sampel dalam penelitian ini ditetapkan pada tingkat individu, dengan seluruh siswa kelas VIII di MTs Darut Tauhid yang terlibat sebagai subjek penelitian. Mengingat populasi kelas yang relatif kecil, yaitu hanya terdiri dari 15 siswa, seluruh siswa di kelas tersebut dipilih sebagai sampel penelitian. Pendekatan ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh mencakup seluruh karakteristik siswa kelas VIII secara komprehensif, sehingga hasil penelitian dapat lebih representatif dalam mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis mereka dalam pembelajaran matematika. Dengan melibatkan seluruh siswa sebagai subjek, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih holistik mengenai dampak penerapan model pembelajaran problem solving terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis di kalangan siswa.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan diskusi penelitian ini didasarkan pada data yang diperoleh dari tes pretest dan protest siswa. Tes pretest dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan awal siswa dalam berpikir kritis sebelum diterapkannya model pembelajaran Problem Solving. Setelah proses pembelajaran selesai, peneliti melaksanakan tes postest untuk mengukur perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran matematika di kelas VIII Mts Darut Tauhid. Selain itu, selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti juga mengamati aktivitas belajar siswa serta bagaimana mereka merespons metode pembelajaran yang diterapkan. Berikut adalah penjelasan rinci mengenai tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan.

Tabel 4. 1
Hasil Validasi Keterlaksanaan RPP
Tabel 4.2
Hasil Validasi Aktivitas Belajar Siswa 
	Jurmlah Sermura Asperk
	Rata-rata
	Total Rata-rata

	Validator
 I
	27
	3,85
	3,85

	Validator
 II
	27
	3,85
	


Tabel 4.3 
Hasil Validasi Angket Respon Siswa
	Jurmlah Sermura Asperk
	Rata-rata
	Total Rata-rata

	Validator I
	14
	3,5
	3,6

	Validator II
	56
	3,7
	









Tabel 4.4 
Hasil Validasi Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa



	
	Jurmlah Sermura Asperk
	Rata-rata
	Total Rata-rata

	Validator II
	27
	3,85
	3,85

	Validator III
	27
	3,85
	



Tabel 4.5 
Hasil Tes Siswa
	No
	Nilai
Prerterst
	Nilai
Posterst
	Nilai n-
gain

	1
	58
	60
	0,04

	2
	30
	87
	0,81

	3
	44
	72
	0,5

	4
	37
	79
	0,66

	5
	44
	80
	0,64

	6
	65
	80
	0,42

	7
	45
	93
	0,87

	8
	46
	86
	0,74

	9
	41
	76
	0,6

	10
	37
	89
	0,82

	11
	51
	81
	0,61

	12
	62
	82
	0,52

	13
	30
	82
	0,74

	14
	51
	79
	0,57

	15
	37
	86
	0,77

	Rata-rata
	45,2
	80,8
	0,6



Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimen dengan metode One Group Pretest-Posttest Design. Sebuah kelompok siswa dijadikan sampel untuk menguji efektivitas model pembelajaran Problem Solving terhadap kemampuan berpikir kritis dalam matematika. Sebelum intervensi, siswa menjalani tes prates dengan rata-rata skor 45,2, menunjukkan pemahaman awal yang rendah. Setelah intervensi, hasil tes pascates menunjukkan peningkatan signifikan dengan rata-rata skor 80,8. Nilai n-gain sebesar 0,6 menunjukkan bahwa model Problem Solving efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis siswa. Penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa strategi Problem Solving lebih efektif dibandingkan pembelajaran ekspositori.
1. KESIMPULAN
Berdasarkan validasi oleh dua validator, perangkat pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 3,85 dalam kategori "baik," menunjukkan kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran. RPP juga dinilai dengan rata-rata 3,85, masuk dalam kategori "baik." Pada tes prates, rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah 45,2. Setelah penerapan model Problem Solving, terjadi peningkatan signifikan pada hasil belajar dengan rata-rata pascates mencapai 81. Efektivitas model ini juga ditunjukkan oleh nilai N-gain sebesar 0,6, yang termasuk dalam kategori "sedang." Observasi aktivitas siswa mengindikasikan mereka berada dalam kategori "aktif," sehingga model Problem Solving dinyatakan "efektif" untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.

2. SARAN
Sebagai fasilitator pembelajaran, guru perlu mempelajari dan meng implementasikan berbagai model pembelajaran yang efektif, seperti Problem Solving, untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam matematika. Model Problem Solving yang terbukti efektif ini juga dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran di sekolah. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin melakukan studi serupa dengan cakupan variabel yang lebih luas.
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